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A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualialum
pendidikan merupakan upaya yang sungguh-sungguh tears-menerus
dilakukan untuk mewujudkan manusia seutuhnya. Sumigya yang
berkualitas akan menentukan mutu kehidupan prilbaasyarakat, dan bangsa
dalam rangka mengantisipasi, mengatasi persoalaogan, dan tantangan-
tantangan yang terjadi dalam masyarakat pada niaisdak masa depan.

Pendidikan merupakan salah satu wahana dalam méagekan
potensi akal manusia. John Dewey berpendapat bpandidikan merupakan
suatu proses pembentukan kemampuan dasar, baikangy daya fikir
(intelektual) maupun daya perasaan (emosional) juekel arah tabiat dan
manusia biasa.Hal ini mengisyaratkan bahwa peranan pendidikaituya
menciptakan manusia yang berkualitas secara lamrbatin yang tercermin
dalam pola pikir dan perbuatannya (akhlaknya). Jzalk dan buruknya
akhlak merupakan salah satu indikator dari keb@emapendidikan tersebut.

Sidi Gazalba mengatakan bahwa secara umum kemibatibentuk
oleh pendidikan, karena pendidikan merupakan saedaa media dalam
menanamkan perilaku yang kontinyu sehingga mekgliasaan.

Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Mdjimenjelaskan

bahwa
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"Pendidikan adalah berbagai macam aktivitas yang garah kepada
pembentukan kepribadian individu.”

! Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islagn(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him 3
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2003), him 66.
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Sedangkan menurut Frederick J. McDonaktjdcation is a process or
an activity which is directed at producing desirableanges in the behavior of
human being$ Artinya pendidikan adalah sebuah proses atau bedit@vitas
yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan yaingigkan pada tingkah
laku manusia.

Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah sebagaimana tigikoleh
Armai Arief bahwa tujuan pendidikan Islam dibangatas tiga komponen
sifat dasar manusia yaitu; tubuh, ruh dan akakngan demikian secara
konseptual pendidikan berusaha untuk menciptakarturpbuhan dan
perkembangan yang seimbang antara semua potersi nianusia, yaitu
menyelaraskan fungsi fisik, akal perasaan atau dpy#ual manusia untuk
menjadi baik secara individual maupun secara kiblgkihg pada akhirnya
membawa manusia tersebut sempurna dalam hidupnya.

Tetapi realitas di masyarakat sampai saat ini dafmsaksikan, bahwa
di satu sisi dapat dikatakan pendidikan berhasihgatak para ilmuan dan
cendekiawan, namun sisi lain dapat dikatakan beb@rhasil membentuk
generasi yang berkarakter akhlak mulia, karenahmaainyak sekali perilaku
tidak terpuji yang terjadi di masyarakat. Mulai idealangan tingkat tinggi
sampai kalangan bawabebagai contoh penyalahgunaan wewenang, korupsi,
manipulasi, perampokan, pembunuhan, pelecehan alellsm merebaknya
pengguna narkobgang tidak hanya merusak si pemakai akan teta@ jug
berakibat kepada orang lain.

Tak dapat dipungkiri, bahwa semua itu karena migenpendidikan
agama sedari dini, bahkan sejak masih dalam kamagurlika semenjak usia
dini seorang anak tumbuh dan berkembang denganjadegmda landasan

iman kepada Allah dan terdidik untuk selalu ingaitut, meminta pertolongan

* Frederick J. McDonaldsducational PsychologyCalifornia: Wads Worth Publishing
Company, inc., 1959), him 4.
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dan berserah diri hanya pada Allah, maka ia akanihképotensi dan respon
untuk melakukan akhlak mulia

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menensgrafat yang
penting, sebagai individu maupun masyarakat dangdsansebab jatuh
bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada hbagainakhlaknya.
Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir daatinya, apabila
akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan Hatin.

Hakikat akhlak dalam pandangan Islam itu bukand&ksusunan kata-
kata atau symbol. Akan tetapi merupakan watak, atlt kebiasaan atau
tujuan yang tertanam dalam diri, dimana pembentukawlibantu oleh factor-
faktor sifat keturunan yang tampak pada kecerdatsdniat, instink, naluri
dan lain-lain. Factor lingkungan juga berperan ppdadidikan, latihan dan
bimbingan akhlak itu sendifi.

Arti pembentukan akhlak sebagaimana Hujjatul Islaram al-Ghazali

kemukakan,
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Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubah@ka sia-sialah
semua wasiat, nasihat, dan pembinaan dan tidakpaldafungsinya hadits
nabi yang mengatakan”perbaikilah akhlak kamu sehali

Dengan demikian akhlak merupakan hasil usaha pidmadidlatihan,
usaha keras dan pembinaanuktasaba)y bukan terjadi dengan sendirinya.
Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia ternds dalamnya akal,
nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata hati, hatni, dan intuisi dibina

secara optimal dengan cara dan pendekatan yartg tepa

® M. Yatimin Abdullah,Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'aflakarta: Amzah,
2007), him.1
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Melihat pentingnya keberadaan akhlak ini, seyoggasybstansi nilai-
nilai akhlak memiliki tempat tersendiri di dalamliggaran sekolah. Pendidikan
akhlak tidak hanya dapat dipahami secara terbada pelajaran agama saja,
karena perilaku akhlak siswa tidak cukup diukury@adari seberapa jauh
mereka menguasai hal-hal yang bersifat kognitili gtangetahuan semata.
Justru yang lebih penting adalah seberapa jauli-niiéa keagamaan dan
moralitas tersebut tertanam dalam jiwa siswa, sssteerapa jauh pula nilai-
nilai tersebut terwujud dalam tingkah lakunya sehari.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka diperlukartestiiadalam bentuk
metode yang baik, di mana metode tersebut mempuapdil dalam
pembentukan akhlak yang terealisasi pada sikagidgkeh laku sesuai yang
diharapkan. Namun hendaknya metode tersebut handatarkan nilai-nilai
ajaran Islam yang kesemuanya itu sudabotegr dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah, selain itu juga harus disesuaikan dengakeméangan psikologi
anak.

Diantara beberapa metode yang telah dijelaskan mdatunia
pendidikan salah satunya adalah metode kisah dreBanyak para tokoh
pendidikan Islam yang mengemukakan betapa pentingggbuah cerita
sebagai salah satu alat untuk mencapai tujuan gi&adi Islam karena
menyangkut pendidikan rasa (emosi) dan sangatifetektik mempengaruhi
jiwa anak. Diantaranya adalah Muhammad Quthb, menya cerita
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan danpore/ai pengaruh
terhadap jiwd.Tentunya hal ini harus disesuaikan dengan perkegavajiwa
anak. Abdurrahman an-Nahlawi juga menjelaskan bakisah edukatif
melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas sdtifitas di dalam jiwa

yang selanjutnya memotivasi manusia untuk mengupatiakunya dan

® Muhammad QuthtSistem Pendidikan Islarterj. Salman Harun, (Bandung: al-Ma’arif,
1993), him. 347.



memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunanagadramn dan akhir kisah
itu serta mengambil pelajaran darirtfa.

Cerita menjadi sarana efektif untuk menyampaikdai-nialai agama
(akhlak), mempengaruhi cara berfikir dan berpetlaknak-anak, karena
mereka senang mendengarkan atau dibacakan cerka sezara otomatis
pesan-pesan keagamaan yang diselipkan akan di#tangdengan senang
hati.

Usia dini biasa disebugolden agekarena fisik dan motorik anak
berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik pegtegah emosional,
intelektual, bahasa maupun moral (budi pekérfdada usia dini anak masih
mempunyai pola pokir yang sederhana, mereka bedgryang mereka lihat
dan apa yang mereka dengar. Pengalaman tersehinyasakan terekam kuat
dalam otak mereka. Jika lingkungan di sekitarnyak,banaka besar
kemungkinan anak tersebut akan baik, begitu jubals@ya.

Pikiran anak, pada masa balita, seperti tanah gagmgungkinkan bagi
pendidik untuk dibentuk sekehendak mereka. Jiwasserti kertas putih
yang memungkinkan seorang pendidik untuk menulas @y di kertas itu,
menurut keinginannya. Anak pada masa ini, ditardimigan sifat senang
meniru dan mencontoh aktifitas dan perilaku orarapg yang ada
disekitarnya?

Kecenderungan mencontoh atau meniru orang lain pakan salah
satu naluri manusia yang kuat serta menjadi aspaaiyang mendasari
pendidikan awal seorang anak. Tatkala anak berlifatahun, dorongan

untuk meniru orang lain amatlah kuat. Anak-analakignengetahui hal-hal
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yang baik dan yang buruk bagi dirinya. la tidak atamenunjukkan alasan
yang logis terhadap apa yang sedang dilakukatiya.

Dalam hal ini, mendidik dan mengajar anak dengamb®egi contoh
lebih efektif dari pada menasihatinya. Secara reraiongeng atau cerita
adalah wujud pengajaran yang memberikan contohank@pada anak-anak
melalui tokoh cerita.

Tokoh-tokoh dalam cerita dapat memberikan teladagi bBnak-anak.
Anak-anak akan dengan mudah memahami sifat-sifigiyr-figur, dan
perbuatan-perbuatan mana yang baik dan mana yam.Dengan cerita,
seorang pendidik dapat memperkenalkan akhlak damefiseorang muslim
yang baik dan pantas diteladani. Dengan demikianebéa dapat berperan
dalam proses pembentukan akhlak seorang anak.

Berangkat dari pokok permasalahan diatas, penelitarik untuk
mengetahui lebih jauh tentang pelaksanaan metodéa cgalam proses
pembentukan akhlak anak usia dini, melalui pemelitidengan judul
“Impelementasi Metode Cerita dalam Pembentukan Kkpdéela Anak Usia
Dini di PAUD Cahaya Gunungpati Semarang”.

Dengan alasan bahwa lembaga tersebut merupakaadenpendidikan
anak usia dini yang mempunyai misi menanamkanmiai-moral keagamaan

serta mempersiapkan anak sedini mungkin agar blataktkarimah.
. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujgsebagaimana
yang diharapkan, maka peneliti merumuskan permiasa)gaitu: Bagaimana
implementasi metode cerita dalam pembentukan akiddl anak usia dini di

PAUD Cahaya Gunungpati Semarang?

13T HadayuMemaknai Cerita Mengasah JiwgSolo: Era Intermedia, 2001), him. 41



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuanhgardak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaanimplementasi
metode carita dalam pembentukan akhlak pada anak disi di PAUD

Cahaya Gunungpati Semarang.

Sedangkan manfaat yang bisa diambil dari penelitiai antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis, diharapkan dapat memberikantidomsi pemikiran
sebagai bahan informasi dan memberikan inspirasiadap lembaga-
lembaga yang lain yang membutuhkan gambaran pejatsglatentang
metode dalam membentuk akhlak anak usia dini.

2. Dari segi praktis, manfaat yang diperoleh meliputi:

a. Bagi sekolah/ guru
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagiimampan
guru dalam mengembangkan kemampuan anak didikateeutdalam
aspek moral dan nilai-nilai agama (akhlak) agaakielakul karimabh.
b. Bagi anak didik
Diharapkan anak didik dapat termotivasi untuk bkxklyang baik
sesuai dengan isi pesan dari cerita yang disampaika
c. Bagi peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskiasli

bidang penelitian ini.






